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 ABSTRACT 

 The purpose of this study is to reveal the moral values of the main characters 

contained in the novel the light of love boarding schoolby Ira Madan. This research 

focuses on the moral values contained in it, in today's era, moral values in a person 

have begun to fade and will have a negative impact on our lives. In literary works, 

including novels, in addition to providing entertainment and pleasure, it can also be a 

means of inculcating moral values that can help influence the behavior of every 

human being in choosing something good or bad. Moral values in literary works can 

be seen as behavior, messages, and even mandates in actual literary works. This study 

uses a qualitative method. Data collection was carried out by using the note-taking 

technique, namely reading the light novel the light of love boarding school by Ira 

Madan, then recording the findings of the moral values contained in the novel. The 

results showed that the moral values in the novel the light of love boarding schoolby 

Ira Madan `consists of 3 moral values, namely, (1) moral values between humans and 

themselves, which consist of 4 attitudes, namely patience, confidence, enthusiasm, 

never give up, (2) moral values between humans and humans, which consist of 3 

attitudes, namely being spoiled by their father, obedient to their parents, dear, (3) 

moral values between humans and God, namely having a good attitude towards God. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan nilai moral pada tokoh utama 

yang terkadung di dalam Novel Cahaya Cinta Pesantren Karya Ira Madan. Pada 

penelitian ini terfokus pada nilai moral yang terkandung di dalamnya, di era zaman 

sekarang, nilai moral pada diri seseorang sudah mulai  luntur  dan  akan 

mengakibatkan dampak yang negatif di dalam kehidupan kita. Dalam karya sastra 

termasuk novel selain untuk memberikan hiburan dan kesenangan juga bisa menjadi 

sarana penanaman nilai moral yang dapat membantu  mempengaruhi perilaku 

setiap manusia dalam memilih suatu hal yang baik maupun buruk. Nilai moral 

didalam karya sastra dapat kita pandang sebagai perilaku, pesan, bahkan amanat 

dalam karya sastra sebenarnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Pengumpulan data di lakukan dengan teknik simak catat yakni membaca membaca 

novel cahaya cinta pesantren karya Ira Madan, kemudian mencatat hasil temuan nilai 

moral yang terkandung di dalam novel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai moral dalam novel cahaya cinta pesantren karya Ira Madan `terdiri dari 3 

nilai moral yaitu, (1) nilai moral antara manusia dengan dirinya sendiri, yang terdiri 

atas 4 sikap, yaitu sabar, percaya diri, semangat, pantang menyeraah, (2) nilai moral 

antara manusia dengan manusia, yang terdiri atas 3 sikap, yaitu manja terhadap 

ayahnya, patuh terhadap orang tua, sayang, (3) nilai moral antara manusia dengan 

tuhan yaitu berprasangka baik kepada tuhan. 

Kata Kunci: nilai moral; karya sastra; analisis 
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1. PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan media untuk mengungkapkan pikiran-pikiran pengarang. Karya sastra 

bersifat imajinatif, estetik dan menyenangkan pembaca. Hal ini sependapat Damono (1984: 1), bahwa 

karya sastra diciptakan pengarang atau sastrawan  untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam kehidupan. Menurut Horace (via Wellek& Werren, 1990: 25; Rosyanti, 2017, 2019; 

Sartika dkk, 2010)  fungsi karya sastra adalah dulce et utile, yang berarti indah dan bermanfaat.Karya 

sastra memiliki banyak manfaat bagi pembacanya. Keindahan yang ada didalam karya sastra dapat 

menyenangkan pembacanya, menyenangkan dalam arti dapat memberikan hiburan bagi penikmatnya 

dari segi bahasanya, cara penyajiannya, jalan ceritanya atau penyelesaian persoalan. Bermanfaat dalam 

arti karya sastra dapat di ambil manfaat pengetahuan dan tidak terlepas dari ajaran- ajaran  

moralnya.Karya sastra yang diciptakan oleh pengarang pasti mengandung nilai tertentu yang akan 

disampaikan kepada pembaca, misalnya nilai moral. Pembaca di harapkan dapat  menemukan dan 

mengambil nilai tersebut. Kenny  ( via Nurgiyantoro 2009: 320; Aminah dkk, 2018;) menyatakan bahwa 

moral cerita biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu 

yang bersifat praktis. Nilai moral merupakan petunjuk yang sengaja diberikan oleh pengarang tentang 

berbagai hal yang berhubungan dengan tingkah laku dan sopan santun pergaulan.Nilai merupakan 

realitas abstrak yang dapat dirasakan di dalam diri manusia dan dapat dijadikan sebagai pendorong atau 

prinsip-prinsip yang menjadi pedoman di dalam hidup. Nilai yang bersifat abstrak dapat di ketahui dari 

tiga realitas, yaitu pola berpikir, tingkah laku dan sikap seorang pribadi atau kelompok ( Kaswardi dalam 

Murti dan Maryani, 2014: 120). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa moral merupakan ajaran 

tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan mengenai akhlak, budi pekerti, kewajiban, dan sebagainya 

(Ana, 2009: 12). Moral kelakuan yang sesuai ukuran (nilai-nilai) masyarakat yang timbul dari hati dan 

bukan paksaan dari luar, yang di sertai pula oleh rasa tanggung jawab atas keakuan (tindakan) tersebut 

(Ratna, 2003:17; Citra, 2020; Rostiyati, 2019). Tindakan ini haruslah mendahulukan kepentingan umum 

daripada kepentingan pribadi. Moral menurut Poespoprojo, (1986) adalah kualitas di dalam perbuatan 

manusia yang bersifat normatif, yang dapat di katakan bahwa perbuatan itu baik atau menjadi sarana 

penanaman nilai moral. dalam hal ini di harapkan pembaca mampu menyerap atas keberadaan nilai moral 

dalam karya sastra untuk  memunculkan nilai- nilai positif, sehingga dapat mendorong untuk berperilaku 

baik dan peka terhadap masalah yang berkaitan dengan kehidupan social .Dulu Indonesia dikenal sebagai 

Negara yang ramah berpenduduk penuh etika dan sopan santun. Masyarakat masih menjunjung tinggi 

tata karma dalam kebribadian mereka.  

Mulai bersikap kepada orang tua, orang tua kepada yang lebih muda, maupun hubungan antar 

sesame teman namun, seiring laju perkembangan zaman dan pertumbuhan teknologi informasi yang 

semakin pesat. Mau tidak mau ikut terseret dalam pergaulan masyarakat, khususnya para remaja yang 

notabene semakin banyak menggunakannya. Merosotnya moral bangsa ini kembali pada setiap individu. 

Memang tidak semua masyarakat Indonesia tidak bermoral, namun perlu kita ingat bahwa hal-hal 

tersebut membawa dampak yang sangat besar jika tidak ada perbaikan, maka dari itu nilai moral harus 

terlahir dari kita sendiri. Nilai  moral yang di sampaikan dalam karya sastra pada dasarnya adalah nilai 

yang di sampaikan dapat mendidik para pembaca dan dapat di jadikan sebagai pegangan dan mendidik 

manusia untuk menghadapi  semua aspek persoalan dalam menjalani hidup dan dapat merubah tingkah 

lakunya menjadi lebih baik. Jenis dan wujud nilai moral dalam karya sastra sangat beragam. (Ardyaningsih 

et al., 2021; Fathurohman & Cahyaningsih, 2021; Ulya et al., 2021; Hariyadi, 2019; Setyawati, 2013; Firwan, 

2017) memaparkan pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk memberikan pencerahan 

terhadap hidup dan kehidupan manusia, terutama untuk dapat memberikan gambaran yang menarik 

terhadap peristiwa-peristiwa yang ada di kehidupan. Bahwa nilai dan satra  merupakan rujukan dan 



154 Edukasiana: Jurnal Inovasi Pendidikan, 1(3), 2022, pp. 152-157  

 

Open Access: https://ejournal.papanda.org/index.php/edukasiana/ 

 

keyakinan dalam menentukan suatu pilihan dalam abab 21 (Affandi, 2022; Supena dkk, 2021;  Hariyadi, 

2021; Affandi dkk, 2022). Hal ini tergantung pada keyakinan, keinginan, dan interes pengarangnya 

sehingga jenis dan wujud nilai-nilai moral dapat mencakup seluruh persoalan hidup dan kehidupan; baik 

moral tentang hubungan manusia dengan tuhannya, manusia dengan sesama manusia,  dan manusia 

dengan dirinya sendiri.Dalam karya sastra banyak nilai-nilai yang dapat kita terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari salah satunya adalah novel. Novel merupakan salah satu jenis karya sastra. Dalam novel di 

ceritakan berbagai nilai kehidupan berdasarkan amanat yang di sampaikan lewat sikap tokoh-tokoh 

dalam novel tersebut. Melalui setiap tokohnya, di hadirkan banyak kisah yang nantinya akan memberikan 

makna. Peristiwa-peristiw yang terdapat dalam novel tentunya banyak mengandung unsu nilai-nilai moral. 

Nilai moral dalam karya sastra dapat membantu pembaca untuk menjadi lebih baik. Dalam karya sastra 

termasuk novel selain untuk memberikan hiburan dan kesenangan juga bisa menjadi sarana penanaman 

nilai moral yang dapat membantu  mempengaruhi perilaku setiap manusia dalam memilih suatu hal yang 

baik maupun buruk. Nilai moral didalam karya sastra dapat kita pandang sebagai perilaku, pesan, bahkan 

amanat dalam karya sastra sebenarnya.  

Penelitian sebelumnya yang terkait kajian moral karya sastra telah benyak dilakukan, diantaranya 

dalam penelitian Aziza & Setiawaty (2020), Lado et al. (2016),  Pahruroji et al. (2019) dan Sanjaya et al. 

(2021) yang melakukan analisis nilai moral pada cerpen. Penelitian kajian moral karya sastra juga 

dilakukan Nurwita (2019), Sartika (2014), dan Widiyarto & Sartono (2020) yang melakukan analisis moral 

pada sebuah film. Di samping itu kajian karya sastra juga dilakukan Hijriah (2017), Junaini et al. (2017), dan 

Zikri Wiguna & Alimin (2018) yang melakukan analisis nilai-nilai moral dalam cerita rakyat. Kajian moral 

juga banyak dilakukan terhadap karya sastra novel, seperti penelitian Eliastuti (2018), Lestari & Dewi 

(2020), Murti & Maryani (2017). Dalam penelitian ini, dilakukan analisis nilai moral pada tokoh utama 

dalam Novel Cahaya Cinta Pesantren.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis isi. Analisis isi 

menurut Emzir (2011)  merupakan  suatu analisis yang mendalam terhadap pesan-pesan tersurat dan 

tersirat dari semua jenis komunikasi atau konteks tempat, baik dengan teknik kuantitatif maupun 

kualitatif. Lebih lanjut Emzir menjelaskan bahwa dalam bentuk kualitatif, analisis isi diperuntukkan pada 

analisis suatu isi kumunikasi berupa percakapan, teks tertulis, wawancara, fotografi, dan lainnya yang 

dikategorikan dan diklasifikasikan berdasarkan masalah yang diangkat.  

Prosedur penelitian dilakukan dengan cara data dikumpulkan dengan melakukan pembacaan 

terhadap Novel Cahaya Cinta Pesantren. Prosedur penelitian yang dilakukan: (1) Membaca dan 

memahami karya sastra (Novel Cahaya Cinta Pesantren). (2) Melakukan identifikasi terhadap novel.  (3) 

Melakukan pengelompokkan atau klasifikasi. (4) Mengumpulkan data tentang latar belakang sosial 

budaya pengarang dan pandangan dunia pengarang  dalam novel Ayat-ayat Cinta karya Habiburrahman 

EL Shirazy. Teknik analisis data tersebut dilaksanakan dengan cara: (1) pembacaan seluruh isi novel Ayat-

ayat Cinta (2) Identifikasi dan analisis data unsur dominan. nilai-nilai moral yang diungkapkan pengarang 

dalam novel yang mencakup : dimensi manusia dengan tuhannya, dimensi manusia dengan dirinya 

sendiri, dimensi manusia dengan manusia, dan dimensi manusia dengan alam Struktur novel (3) 

Identifikasi dan analisis data struktur dalam novel yang mencakup: tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, 

amanat, serta gaya bahasa (4) Identifikasi dan analisis data peristiwa-peristiwa  sosial yang 

mengkondisikan lahirnya novel novel (5) Identifikasi dan analisis data mengenai pandangan dunia 

pengarang  dalam novel (6) Identifikasi analisis data struktur dalam novel. Kemudian, untuk menjamin 
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keabsahan data maka dilakukan teknik pengujian dengan cara kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, 

dan konfirmabilitas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karya sastra cahaya Cinta Pesantren menceritakan perjuangan seorang remaja dalam menuntut 

ilmu agama di sebuah pondok pesantren. Sebuah perjuangan untuk meraih prestasi dan mewujudkan 

impian kelak yang diwarnai kisah persahabatan dan torehan cinta di dalamnya. Aspek religius yang 

dibalut dalam pendidikan dan kisah persahabatan santrisantri pada sebuah pondok pesantren. Tokoh 

utama dalam novel ini adalah MarShila Silalahi.Novel ini menceritakan kehidupan sebuah keluarga yang 

mampu membuat haru para pembacanya terkhusus yang mempunyai pengalaman hidup di pesantren 

saat jauh dan rindu dengan orang tua. pada adegan Ayah Shilla meninggal saat hubungan dengan 

ayahnya yang sedang tidak baik-baik saja, itu sangat menggambarkan keadaan emosi usia remaja egois 

dan gengsi yang terkadang akan membuat penyesalan di akhir.Salah satu pesan moral yang dapat kita 

petik dalam novel Cahaya Cinta Pesantren ini bahwa persahabatan mampu  menguatkan seseorang dalam 

keadaan terpuruk, dan sebagai seseorang yang bisa jujur dalam menilai kita tanpa menjatuhkan dan 

sebagai pengingat ketika kita melakukan kesalahan dan kelalaian. Shila yang dulunya sangat tidak terima 

akan di masukkaan ke pesantren, namun itu adalah pilihan terbaik menurut orang tuanya. Dan Allah 

mengetahui baik dan buruk untuk kita ke depannya. Hingga Allah memperingatkan orang-orang seperti 

ini dalam Al-Quran.“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. Tetapi 

boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai 

sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” (Q.S Al-

baqarah :216).Beberapa sikap atau nilai moral yang terdapat dalam novel Cahaya Cinta Pesantren antara 

lain.nilai moral antara manusia dengan dirinya sendiri, yang terdiri atas 4 sikap, yaitu sabar, percaya diri, 

semangat, pantang menyerah.nilai moral antara manusia dengan manusia, yang terdiri atas 3 sikap, yaitu 

manja terhadap ayahnya, patuh terhadap orang tua, sayang, nilai moral antara manusia dengan tuhan 

yaitu berprasangka baik kepada tuhan.Dalam penelitian ini penulis menemukan “Sejenak tersenyum 

mensyukuri takdirku sebagai seorang gadis alumni pondok pesantren.”   

Nilai moral yang ada pada kutipan tersebut yaitu selalu bersyukur. Dari situ kita di ajarkan bahwa 

segala sesuatu yang telah kita lalui patutlah kita selalu bersyukur.“Mungkin aku harus mulai belajar 

menyenangkan hati kedua orang tuaku, layaknya ketiga kakakku.” Nilai moral yang terdapat pada kutipan 

tersebut adalah mempunyai niat baik, berusaha untuk berubah menjadi lebih baik lagi kedepannya 

supaya orang tua merasa lebih senang  itu adallah suatu hal yang bagus.“Aku lalu sejenak berpikir 

bagaimana caranya lepas dari jeratan sanksi yang akan diberikan ukhti bagian keamanan.” Pikiran picik 

mulai ada, berbohong untuk supaya menghindar dari hal yang seharusnya di trima setelah melakukan 

kesalahan.“Rasa bangga juga hadir walau sepercik Ketika menatap santriwati baru yang hampir enambulan 

resmi menjadi adik kelas yang diwajibkan hormat kepada kami kakak kelasnya.” Nilai moral yang 

terkandung pada kutipan tersebut adalah manusia dengan diri sendiri, waktu tak akan teras ajika 

melaluinya dengan bersama2.“Di bawah kubah masjid yang gagah ini, kami saling menuangkan apa yang 

ada di pikiran kami tentang masa depan dan berusaha melukis masa depan itu dengan tinta doa harapan, 

usaha optimal, dan semangat kebersamaan dan kepercayaan.” Nilai moral yang terkandung dalam kutipan 

tersebut adalah persahabatan, persahabatan yang di temukan di tempat yang tak di duga (pesantren) 

setelah mengungkapkan cita-cita keinginan mereka semua, mereka berjanji saling menyokong apapun 

angkah yang telah di tentukan.“Hanya dengan izin dari Allah Azza Wa JAlla kita dapat bangkit dari nol 

atau tidak ada menjadi ada dan seiring bertambahnya waktu maka bertambahlah usia kita menjadi angka 

12,13,14 tahun, dan angka seterusnya.” Nilai moral yang terkandung pada kutipan tersebut adalah 
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manusia dengan tuhannya, apapun masalah yang tengah kita hadapi untuk sekarang atau akan terjadi. 

Patutlah kita untuk supaya selalu percaya bahwa semua akan menjadi mudah jika kita selalu berserah diri 

meminta pertolongan kepada tuhan yang maha kuasa.“Suatu saat aku pasti bisa berdiri menyalami bapak 

direktur sebagai penerima biasiswa. Pada saat itu, ayah dan mamak akan bangga padauk.” Nilai moral 

yang terkandung pada kutipan tersebut adalah manusia dengan manusia, yakin akan diri sendiri dapat 

bisa membanggakan orang tuanya dengan cara membuat prestasi yang di dapat dengan jerih payahnya 

sendiri.  

 

4. KESIMPULAN 

Pada cerita tersebut menggambarkan tentang Karya sastra cahaya Cinta Pesantren menceritakan 

perjuangan seorang remaja dalam menuntut ilmu agama di sebuah pondok pesantren. Sebuah 

perjuangan untuk meraih prestasi dan mewujudkan impian kelak yang diwarnai kisah persahabatan dan 

torehan cinta di dalamnya. Aspek religius yang dibalut dalam pendidikan dan kisah persahabatan santri 

pada sebuah pondok pesantrenn. tokoh utama yang terkandung pada novel yang berjudul Cahaya Cinta 

Pesantren mempunyai nilai moral yang dapat di ambil sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari kita. 

Bahwa nilai moral sangat berdampak positif dan akan memberikan dampak  yang baik kepada kita. 

Peneliti menemukan beberapa nilai moral yang dapat dipetik di dalamnya yaitu nilai moral manusia 

dengan manusia, manusia dengan dirinya sendiri dan manusia dengan tuhannya. 
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